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“When one door is closed, many more is open” 
(Bob Marley) 
 
"I walk Slowly but i never walk backwards" 
(Abraham Lincoln) 
 
...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, mata yang 
akan menatap lebih lama, leher yang akan lebih sering melihat ke atas, lapisan tekad yang 
seribu kali lebih keras dari baja, dan hati yang 
akan bekerja lebih keras, serta mulut yang akan selalu berdoa...” 
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Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan kondisi selamat 
yang bebas dari resiko kecelakaan maupun kerusakan dan harus diterapkan pada 
industri. Gress Tenan adalah salah satu industri yang bergerak pada bidang 
industri kreatif yang berada di kampung batik Lawean juga tidak luput dari 
keharusan menerapkan K3, terkait menghadapi perdagangan bebas ASEAN atau 
yang dikenal sebagai Masyarakat Ekonomi (MEA) pada tahun 2015, tuntutan itu 
semakin besar untuk dipenuhi. Industri batik seperti Gress Tenan harus dapat 
bersaing dan melakukan pembenahan dari segala hal dan termasuk K3 para 
karyawan oleh karena itu bagaimana mengindentifikasi bahaya, mengetahui 
penyebab bahaya, serta membuat perbaikan untuk mengurangi bahaya. 
Penelitian ini menggunakan metode Hazard Indentification and Risk 
Assessment dengan tahapan mengidentifikasi bahaya, yang kedua penilaian resiko 
dengan kriteria Likelihood dan Consequences sehingga diperoleh tingkat bahaya 
dan yang ketiga dengan bantuan tahapan Hazop Worksheet dapat diketahui 
penyimpangan, sebab, akibat dan tidakan yang akan dilakukan. 
Dari hasil penelitian ini terdapat sumber bahaya zat pewarna (Naftol) 
dan zat kimia Soda api (NaOH),  Sodium nitrit (NaNO2), Soda api (NaOH), 
Sodium silikat (Na2SiO3),  pemanas dan mesin uap untuk penguncian warna. 
Diketahui bahwa terdapat  bahaya resiko sedang yaitu pada lokasi printing, 
grounding dan penjemuran dengan jumlah 5 (62%), resiko ekstrim pada lokasi 
penguncian warna dan pewarnaan dengan jumlah 2 (25%), danresiko rendah pada 
lokasi penguapan dengan jumlah 1 (13%) maka dari itu diperlukannya 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), Visual Display dan Instruksi Kerja. 
Kata kunci: Alat Pelindung Diri (APD), Hazard Indentification and Risk 
Assessment, Instruksi Kerja, Sumber Bahaya, Tingkat Bahaya. 
